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ABSTRAK

Muhmmad Igbal (18060044) : Pengaruh Infrastruktur Terhadap
Pertumbuhan Ekonomi Provinsi Sumatera Barat, Jurusan
Ilmu Ekonomi, Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas
Negeri Padang, Dibawah Bimbingan Ibuk Mike Triani, S.E,
MM

Pertumbuhan ekonomi mendorong pembangunan nasional suatu negara
menjadi semakin cepat. Salah satunya adalah infrastruktur sebagai roda penggerak
untuk meninggaktkan perekonomian negara. Pembangunan infrastruktur
merupakan faktor penentu keberhasilan negara dalam meningkatkan kesejahteraan.
Penelitian ini menggunakan data sekunder dari tahu 2015-2021. Metode analisis
yang digunakan yaitu dengan metode analisis regresi data panel.Hasil penelitian
menunjukan infrastruktur jalan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap
pertumbuhan ekonomi di provinsi Sumatera Barat. Infrastruktur listrik memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di provinsi
Sumatera Barat. Infrastruktur pertanian memiliki pengaruh positif dan tidak
signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di provinsi Sumatera Barat. Dari hasil
penelitian ini dapat disimpulkan infrastruktur berperan penting terhadap
pertumbuhan ekonomi suatu daerah. Dari hasil penelitian ini disarankan bagi
pemerintah untuk memerhatikan kebijakan kebijakan dan perhatian khusus
terhadap pembangunan infrastruktur aga kuantitas dan kualitas dapat memberikan
mamfaat bagi manyarakat serta meningkatkan PDRB provinsi Sumatera Barat.

Kata Kunci : Pertumbuhan Ekonomi, Infrastruktur dan Regresi Data panel
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pertumbuhan ekonomi dapat didefenisikan sebagai perkembangan
kegiatan dalam perekonomian yang menyebabkan barang dan jasa yang
diproduksikan dalam masyarakat bertambah. Masalah pertumbuhan ekonomi
dapat dipandang sebagai masalah makroekonomi dalam jangka panjang. Dari
satu periode keperiode lainnya kemampuan suatu negara untuk menghasilkan
barang dan jasa akan meningkat. Kemampuan yang meningkat ini disebabkan
karena faktor-faktor produksi akan mengalami pertambahan dalam jumlah dan
kualitasnya. Investasi akan menambah jumlah barang modal. Teknologi yang
digunakan berkembang. Disamping itu tenaga kerja bertambah sebagai akibat
perkembangan penduduk, dan pengalaman kerja dan pendidikan menambah
keterampilan mereka. Dalam kegiatan perekonomian yang sebenarnya
pertumbuhan ekonomi berarti perkembangan fisikal produksi barang dan jasa
yang berlaku disuatu negara, seperti pertambahan dan jumlah produksi barang
industri, perkembangan infrastruktur, pertambahan jumlah sekolah,
pertambahan produksi sector jasa dan pertambahan produksi barang modal.
(Sukirno:2013)

Akselerasi pertumbuhan ekonomi yang tinggi akan mendorong
pembangunan nasional suatu Negara menjadi semakin cepat. Bagi negara
berkembang seperti Indonesia, pertumbuhan ekonomi yang tinggi adalah

sasaran utama perekonomiannya. Di Indonesia dengan jumlah penduduk yang



sangat besar, ditambah lagi dengan kenyataan bahwa diawal pembangunan
(awal era Soeharto) proporsi dari jJumlah penduduk yang hidup dibawah garis
kemiskinan masih sangat besar, pertumbuhan ekonomi sangat penting sebagai
prioritas pembangunan jangka pendek (Tulus T. H. Tambunan, 2014).
Perekonomian dikatakan tumbuh atau berkembang bila terjadi pertumbuhan
output riil. Defenisi pertumbuhan ekonomi yang lain adalah bahwa
pertumbuhan terjadi bila ada kenaikan output perkapita. Pertumbuhan ekonmi
menggambarkan kenaikan taraf hidup diukur dengan output riil perorang.
Sementara negara-negara miskin berpenduduk padat dan banyak hidup pada
taraf batas hidup dan mengalami kesulitan menaikkannya.

Badan Pusat Statistik (BPS) menggunakan PDRB sebagai acuan dalam
menentukan peningkatan ekonomi daerah, karena PDRB mengacu pada total
barang dan jasa yang keluarkan oleh semua agen ekonomi di daerah tersebut.
PDRB memperlihatkan kemampuan daerah untuk mengolah sumber alamnya.
Oleh sebab itu, jumlah PDRB yang diciptakan di daerah bergantung pada
faktor produksi potensial daerah dalam jangka waktu tertentu. Dalam
melaksanakan pembangunan ekonomi seringkali kita dihadapkan dengan
beberapa ukuran kemajuan suatu perekonomian, Produk Domestik Regional
Bruto (PDRB) merupakan salah satu indikator untuk mengetahui kemajuan
perekonomian suatu provinsi (Nagara et al., 2021)

Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik (BPS) pertumbuhan PDRB

Sumatera Barat berdasarkan atas dasar harga konstan pada tahun 2015-2021 :
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Sumber: Badan Pusat Statistik (BPS) 2015-2021
Gambar 1.1 Pertumbuhan PDRB Provinsi Sumatera Barat Tahun
2015-2021

Dilihat dari gambar 1.1 pertumbuhan PDRB Sumatera Barat berdasarkan
atas dasar harga konstan pada 2015-2021, pertumbuhan PDRB di Provinsi
Sumatera Barat mengalami peningkatan dari 2015 sampai 2019. Pada tahun
2015 PDRB harga konstan 2010 yaitu 140 996 678 juta rupiah dan meningkat
menjadi 172 205 571 juta rupiah di tahun 2019 namun di tahun 2020 PDRB
mengalami penurunan sebesar 2 788 835 juta rupiah menjadi 169 416 718 juta
rupiah hal ini diakibatkan dengan bencana COVID-19 dan kembali meningkat
ditahun 2021 sebesar 174 496 062 juta rupiah.

Infrastruktur merupakan salah satu roda penggerak untuk meningkatkan
perekonomian suatu bangsa. Kajian ekonomi pembangunan-menjelaskan
bahwa untuk mencapai upaya peningkatan kegiatan ekonomi sangatlah
diperlukan adanya sarana atau prasarana yang baik ataupun yang memadai.

Melingkupi secara ekonomi makro bahwa infrastruktur berpengaruh terhadap



marginal productivity of private capital, sedangkan melingkupi secara ekonomi
mikro bahwa infrastruktur memiliki pengaruh terhadap pengurangan biaya
produksi. Beberapa keterkaitan yang sangat kuat yang dimiliki infrastruktur
yaitu merupakan keterkaitan terhadap kesejahteraan sosial, peningkatan
kualitas hidup, dan proses-pertumbuhan ekonomi-suatu negara.

Pembangunan infrastruktur merupakan faktor penentu keberhasilan
pembangunan bangsa yang bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan
bangsa. Apabila infrastruktur selalu dikembangkan maka akan memberikan
dampak positif terhadap pertumbuhan ekonomi dan Pembangunan ekonomi
yang mampu meningkatkan kualitas daya saing ekonomi suatu daerah dalam
perekonomian nasional maupun internasional. Infrastruktur tidak hanya
diperlukan dalam meningkatkan daya saing namun juga untuk mempercepat
pemerataan pembangunan supaya tidak terjadi ketimpangan antar daerah.

Infrastruktur jalan merupakan kebutuhan dasar dan sangat penting
sebagai sarana untuk menghubungkan satu tempat dengan tempat lain. Dengan
langkah benar dan ringan maka akan memudahkan dalam melakukan aktivitas
ekonomi. Terlepas dari itu, kebabasan daerah terpencil dirasa sangat
menguntungkan dengan menyediakan akses jalan yang nyaman. Artinya, jalan

raya merupakan infrastruktur terpenting dalam perekonomian nasional.
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Sumber: Badan Pusat Statistik (BPS) 2015-2021
Gambar 1.2 Panjang Jalan Tahun 2015-2021 (Kilometer)

Perkembangan infrastruktur jalan dapat diukur dari panjang jalan yang
dihasilkan dalam satu tahun. Panjang jalan Provinsi Sumatera Barat mengalami
peningkatan signifikan dari tahun 2017 dan tahun 2018, dimana panjang jalan
2017 sebesar 22 083,37 km meningkat menjadi 22 698,84 km di tahun 2018.

Ketersedian infratruktur lain seperti listrik dan irigasi juga dapat
meningkatkan pertumbuhan ekonomi dan kersejahteraan masyarakat. Energi
listrik dan irigasi di daerah pertanian merupakan salah satu infrastruktur yang
dapat mempengaruhi secara langsung maupun tidak langsung peningkatan

produksi rumah tangga maupun pertanian agar output yang dihasilkan dapat

maksimal.
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Sumber: Badan Pusat Statistik (BPS) 2015-2021

Gambar 1.3 Jumlah Listrik yang Disalurkan Tahun 2015-2021
(KWh)

Sektor penting lain yang dilakukan untuk meningkatkan pertumbuhan
ekonomi Provinsi Sumatera Barat adalah meningkatkan jumlah konsumsi
listrik yang didestribusikan. Berdasarkan data pada gambar 1.3 dari Badan
Pusat Statistik (BPS) Provinsi Sumatera Barat tahun 2015-2021. Konsumsi
listrik yang disalurkan di Sumatera Barat mengalami peningkatan setiap
tahunnya dimana pada tahun 20115 jumlah listrik yang disalurkan sebesar
2967,88 GWh mengalami peninggkatan hingga di tahun 2021 sebesar 3640,43
GWh. Dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa masing-masing PLN
kota/kabupaten di Provinsi Sumatera Barat dapat memenuhi kebutuhan listrik
di masing-masing daerahnya.

Luas Daerah Irigasi (Ha)
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Sumber: Badan Pusat Statistik (BPS) 2015-2021
Gambar 1.3 Luas Daerah Irigasi Tahun 2015-2021 (Ha)

Selanjutnya dari infrasrtuktur pertanian, luas daerah irigasi di sumatera
barat mengalami penurunan di tahun 2015 ke tahun 2016 dimana di tahun 2015

luas daerah irigasi 185206,98 ha menjadi 180523,8 ha, dan meningkat stabil di



tahun 2017 sampai 2021 sebesar 186 549,8 ha. Dari garfik di atas dapat dilihat
tidak ada perubahan perluasan daerah irigasi dari tahun 2018 sampai tahun
2021 di provinsi Sumatera Barat.

Berdasarkan data ke tiga infrastruktur di atas dapat dilihat pertumbuhan
infrastruktur  jalan, listrik dan pertanian dari tahun 2015 sampai 2021
mengalami pertumbuhan yang berbeda setiap tahunnya. Perbedaan signifikan
terlihat pada infrastruktur jalan dan irigasi yang pertumbuhannya mengalami
perubahan signifikan sedangkan pertumbuhan PDRB dan listrik cenderung
stabil.

Berdasarkan penjelasan dan fenomena diatas, dapat diketahui bahwa
ketersediaan infrastruktur merupakan salah satu hal yang dibutuhkan dalam
mencapai pertumbuhan ekonomi yang diharapkan. Karena infrastruktur
memiliki pengaruh serta peran penting terhadap pertumbuhan ekonomi maka
dengan adanya peningkatan pertumbuhan infrastruktur Sumatera Barat setiap
tahunnya tentunya hal tersebut merupakan salah satu pendorong meningkatnya
PDRB di Sumatera Barat. Namun berdasarkan faktanya pertumbuhan
infrstruktur Provinsi Sumatera Barat setiap tahunnya berubah-ubah tidak tetap
dan terkadang mengalami penurunan setiap tahunnya sedangkan PDRB
Provinsi Sumatera Barat mengalami peningkatan, maka dari itu penulis tertarik
untuk menganalisis secara ilmiah apakah infrastruktur memiliki pengaruh
terhadap PDRB dengan memberikan judul untuk penelitian ini vyaitu
“Pengaruh Infrastruktur Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Provinsi

Sumatera Barat”.



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan dengan latar belakang permasalahn diatas, maka rumusan

masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

Sejauhmana pengaruh infrtastruktur jalan terhadap pertumbuhan ekonomi
di Sumatera Barat?

Sejauhmana pengaruh infrtastruktur listrik terhadap pertumbuhan
ekonomi di Sumatera Barat?

Sejauhmana pengaruh infrastruktur pertanian terhadap pertumbuhan

ekonomi di provinsi Sumatera Barat.

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah diuraikan

diatas, maka tujuan dilakukannya penelitian ini adalah :

1.

Mengetahui  faktor-faktor yang mempengaruhi infrastruktur dan
pertumbuhan ekonomi.

Menganalisis bagaimana pengaruh infrastruktur jalan terhadap
pertumbuhan ekonomi di provinsi Sumatera Barat.

Menganalisis bagaimana pengaruh infrastruktur listrik terhadap
pertumbuhan ekonomi di provinsi Sumatera Barat.

Menganalisis bagaimana pengaruh infrastruktur pertanian terhadap

pertumbuhan ekonomi di provinsi Sumatera Barat.

D. Manfaat Penelitian

Berdasarkan dari rumusan masalah dan tujuan penelitian yang telah

dikemukan diatas, maka manfaat dari penelitian ini adalah:



1. Manfaat Bagi Penulis

a. Untuk menambah wawasan dan pengetahuan penulis dalam
bidang penelitian ilmiah.

b. Untuk memenuhi salah satu syarat dalam menyelesaikan studi
Strata Satu (S1) dan meraih gelar Sarjana Ekonomi pada jurusan
IImu Ekonomi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Padang.

2. Manfaat llmu Pengetahuan
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran kepada peneliti
lain yang melakukan penelitian pada tema dan masalah yang sama,
penulis berharap penelitian ini dapat dijadikan referensi dalam
penelitian serta dapat berkontribusi terhadap ilmu pengetahuan.

3. Manfaat bagi pihak lain penelitian ini diharapkan dapat memberikan
gambaran serta masukan bagi pemerintah dalam mengambil kebijakan
agar dapat lebih cermat dalam membuat perencanaan dan
pengambilan keputusan dalam pembangunan infrastruktur di Provinsi

Sumatera Barat.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis regresi data panel dengan menggunakan

Random Effect Model dan pembahasan hasil penelitian maka dapat diambil

kesimpulan sebagai berikut :

4.

Infrastruktur Jalan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
pertumbuhan ekonomi di sumatera barat. Hal ini dapat dimaknai jika
Infrastruktur jalan meningkat maka pertumbuhan ekonomi di Sumatera
Barat akan mengalami peningkatan dan sebaliknya.

Infrastruktur Listrik memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap
pertumbuhan ekonomi di Sumatera Barat. Hal ini dapat dimaknai jika
jumlah jumlah listrik yang didistribusikan meningkat maka pertumbuhan
ekonomi di Sumatera Barat akan mengalami peningkatan dan begitu
sebaliknya.

Infrastruktur Pertanian memiliki pengaruh positif dan tidak signifikan
terhadap pertumbuhan ekonomi di Sumatera Barat.

Infrastruktur Jalan, Infrastruktur Listrik dan Infrastruktur Pertanian secara
simultan berpengaruh positif terhadap pertumbuhan ekonomi di Sumatera

Barat.
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B. Saran

Berdasarkan hasil kesimpulan yang diperoleh dari hasil analisis yang

telah dilakukan, maka dapat dikemukakan beberapa saran sebagai berikut :

1.

Infrastruktur jalan, listrik dan pertanian sebagai bagian penting dalam
mendorong Kkinerja pertumbuhan ekonomi dan PDRB Provinsi Sumatera
Barat, maka dari itu diharapkan pemerintah daerah dapat memberikan
perhatian khusus terhadap perkembangan infrastruktur jalan, listrik dan
pertanian agar kualitas dan kuantitas dapat memberikan manfaat terhadap
masyarakat dan memberikan kesejahteraan bagi masyarakat serta
meningkatkan PDRB Provinsi Sumatera Barat.

Infratruktur pertanian sangat dibutuhkan perhatian lebih oleh dinas terkait
seperti penambahan luas daerah irigasi, perbaikan sekaligus penambahan
panjang saluran irigasi dan penambahan embung/waduk dan pintu air
irigasi. Baiknya infrastruktur pertanian guna menunjang produktivitas
pertanian agar dapat meningkatkan pertumbuhan ekonomi di Sumatera
Barat. Dalam hal menentukan pembangunan maupun perbaikan
infrastruktur jalan, listrik dan pertanian diharapkan dilakukan dengan
cermat dan tepat sehingga tercapainya PDRB yang tinggi dan diimbangi
adanya kesejahteraan masyarakat yang merata di Provinsi Sumatera Barat.
Disarankan bagi peneliti selanjutnya dalam meningkakan PDRB agar dapat
mengkaji lebih dalam lagi infrastruktur lain yang mempengaruhi
peningkatan PDRB Provinsi Sumatera Barat di luar variabel penelitian yang

penulis teliti pada saat ini.
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